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<b>ABSTRAK</b>

Pemerintah melalui SK Menteri Keuangan No. 826/KMK.013/1992 telah menetapkan cara melakukan
pengukuran tingkat kesehatan BUMN, menurut Keputusan Menteri Keuangan ini kinerja BUMN hanya
diukur berdasarkan indikator keuangan sgja yaitu berdasarkan rentabilitas, likuiditas, solvabilitas dan tiga
indikator tambahan lainnya. Penilaian kinerja dengan cara seperti ini dinilai oleh kalangan BUMN termasuk
PT (Persero) JIEP dianggap sangat memberatkan karena BUMN selain ditugaskan mencara labajuga
mengemban tugas sebagai agen pembangunan.

Guna memberikan dasar pengukuran kinerjayang lebih memadai, penulis menerapkan pendekatan Balanced
Scorecard untuk mengukur kinerja PT (Persero) JIEP. Pendekatan ini mengukur kinerja perusahaan bukan
hanya dari aspek keuangan sgja melainkan pula dari aspek non keuangan. Aspek non keuangan ini terdiri
dari 3 (tiga) aspek yaitu : aspek pertumbuhan dan pembelgjaran, aspek proses bisnisinternal dan aspek
pelanggan.

Penelitian mengenai pengukuran kinerja PT (Persero) JEP ini dilakukan secara deskriptif analitis untuk
mendeskripsikan bagaimana mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan pendekatan Balanced
Scorecard dan bagaimana pula cara pengukuran menurut SK Menteri Keuangan No. 826/KMK.013/1992
serta menganalisis faktor-faktor apa sgja yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk memperbaiki
kinerjanya dimasa yang akan datang.

Dari hasil penelitan diketahui bahwatingkat kesehatan PT (Persero) JIEP dengan menggunakan pendekatan
Balanced Scorecard adalah berada dalam kondisi Baik dengan total skor 74 dengan perincian sebagai
berikut : kinerja pertumbuhan dan pembel gjaran perusahaan pada saat ini berada dalam kondisi baik dengan
total skor 22 sedangkan kinerja proses bisnisinternal perusahaan pada saat ini berada dalam kondisi baik
dengan total skor 12 dan kinerja pelanggan berada dalam kondisi baik dengan total skor 11 serta kinerja
yang terakhir adalah kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi sehat sekali dengan total skor 29
dan bobot nilai berdasarkan keputusan Menkeu sebesar 164,57.

Untuk lebih meningkatkan kinerjanya dimasa mendatang PT (Persero) JIEP harus |ebih meningkatkan
kinerja khususnya pada aspek tingkat kepuasan pegawai, peningkatan sistem informasi perusahaan,
peningkatan layanan purnajua dan kualitas layanan perusahaan harus lebih ditingkatkan lagi khususnya
untuk penanganan masalah banjir di lingkungan kawasan, keamanan dan ketertiban, kebersihan dan
kemacetan serta secara rutin melakukan evaluasi untuk mengukur kinerjanya untuk setiap aspeknya.
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